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ABSTRAK 
 
PT. Cipta Kridatama merupakan perusahaan kontraktor di bidang pertambangan yang dipercayakan oleh PT. Riau 
Bara Harum.Sistem penambangan yang digunakan pada tambang tersebut adalah metode open pit mining.Dalam 
aktivitas penambangan yang dilakukan oleh PT. Cipta Kridatama, pada tambang Pit Siambul 5 (S5) ditemukan 
ketidakteraturan pada kegiatan operational, dapat dilihat dari penempatan jalan yang terus berubah dari waktu ke 
waktu yang diakibatkan oleh perencanaan jangka panjang yang ada kurang tepat serta belum adanya penetapan 
perancangan pengupasan overburden sehingga jarak hauling sering berubah. Ketidakteraturan merupakan salah satu 
faktor yang menyebabkan produktivitasalat yang digunakan dan produksi tidak mencapai target yang telah ditetapkan. 
Maka dari itu, diperlukan perancangan yang tepat untuk pengupasan overburden yang berdasarkan target pengupasan 
overburden dan stripping ratio yang ditetapkan.Pada penelitian ini perancangan geometri jenjang ditentukan dengan 
mengacu pada beberapa parameter yang memenuhi kestabilan lereng.Pada perancangan pengupasan diperlukan 
urutan penambangan yang dibuat dengan memperhatikan beberapa acuan. Antara lain produkstivitas alat yang 
digunakan yaitu  Excavator Hitachi EX-1200,  target stripping ratio dan target pengupasan, serta rute jalan yang 
digunakan untuk perhitungan jarak angkut.Dari penelitian, didapatkan jumlah cadangan batubara pada Pit S5 sebesar 
661.964,99 Ton dan total volume overburden sebesar 5.565.825.9 BCM. Sedangkan geometri jenjang yang dirancang 
memiliki nilai sebagai berikut, tinggi jenjang 10 m, lebar jenjang 5 m, dan sudut jenjang sebesar 43
o
.Perancangan 
pengupasan overburden dilakukan untuk bulan Oktober sampai Desember, dengan stripping ratio tiap bulan sebesar 
6,32; 11,75; dan 13,71. Sedangkan untuk jarak angkut tiap bulan sebesar 900 m, 890 m, dan 823 m. 
 
Kata kunci: overburden, target pengupasan, stripping ratio 
 
ABSTRACT 
 
PT. Cipta Kridatama is a mining contracting company entrusted by PT. Riau Bara Harum. Mining systems used in the 
mine is open pit mining method. In the mining activities carried out by PT Cipta Kridatama, in mining Pit Siambul 5 
(S5) is found irregularities in the operations, it could be seen from the placement of path which kept changing from time 
to time caused by long-term planning less precise and there is no design of overburden stripping so that the hauling 
distance often changed. Irregularity was one of the factors that caused the productivity unit which is used and 
production is not achieved the set targets. Therefore, proper planning was necessary for overburden stripping which 
based on the target of overburden stripping and stripping ratio which was defined.In this research, the design geometry 
is determined by reference of some parameters that satisfy the stability of slopes. In designing the required mining 
sequence is made with respect to productivity unit using Excavator Hitachi EX-1200, the overburden stripping target 
and stripping ratio, and also the route that is used for the calculation of the hauling distance. From research conducted 
obtained the coal reserves on Pit S5 amounted to 661,946.99 tons and the total volume of overburden 5.565.825.9 
BCM. Obtained from research conducted on the coal reserves amounted to 661,964.99 tons S5 Pit and the total volume 
of overburden by 5.565.825.9 BCM. The geometry of the bench design  specified to bench high10 m, bench width 5 m, 
and the face angle of 43
o
. Design of overburden stripping is done for the month of October to December, with stripping 
ratio of per month 6.32; 11.75; and 13.71. As for the hauling distance of each month 900 m, 890 m, and 823 m. 
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1. PENDAHULUAN 
 
PT. Cipta Kridatama dalam aktivitas penambangannya telah memiliki perencanaan dalam pengupasan overburden 
untuk jangka waktu tiga bulanan pada Quarter 4 Tahun 2013. Namun pada pelaksanaanya khususnya pada tambang Pit 
Siambul 5 (S5) belum ditetapkan perancangan yang tepat dalam pengupasan overburden yang telah direncanakan, 
sehingga ditemukan ketidakteraturan pada kegiatan operasional penambangan, dimana ditemukan ketidakteraturan pada 
pelaksanaan penambangan dapat dilihat dari penempatan jalan angkut yang terus berubah dari waktu ke waktu yang 
diakibatkan oleh perencanaan jangka panjang yang kurang tepat sehingga jarak angkut sering berubah dan melebihi 
kesepakatan yang telah ditentukan dimana jarak rata-rata yang diharapkan tidak lebih dari 1.000 m. Maka dari itu, 
diperlukan adanya perancangan pengupasan overburden yang lebih detail dan tepat berupa penjadwalan pengupasan 
overburden, desain mine sequence, dan.pengaturan jarak (distance). 
 
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi perhitungan  sisa cadangan batubara tertambang dilakukan hanya 
pada Pit S5, yang dibatasi oleh topografi yang didapat dari kegiatan survei pada akhir bulan September 2013 serta Final 
Pit Design 2013 oleh PT. CK-RBH serta upaya perancangan pengupasan overburden, dengan alat yang ditetapkan yaitu 
alat gali muat BackhoeExcavator 100 Ton Class yaitu Backhoe Hitachi EX-1200.  Penelitian ini bertujuan  untuk (1) 
Mengetahui berapa banyak jumlah sisa cadangan batubara tertambang pada Pit S5 berdasarkan Final Pit Design 
2013yang telah ditetapkan oleh perusahaan serta (2) Merancang pengupasan overburden pada Quarter 4 Tahun 2013 
dalam jangka waktu 3 bulan (Oktober-Desember 2013) perancangan pengupasan overburden tersebut meliputi 
penjadwalan pengupasan overburden, mine sequence, serta pengaturan jarak dan upaya pencapaian material balance 
yang merupakan penyesuaian material yang dikupas dengan kapasitas areal pembuangan yang dituju. 
 
Dalam pemilihan metode penambangan terdapat beberapa faktor-faktor pertimbangan yang mempengaruhi dalam  
pemilihan metode penambangan antara lain (1) karakteristik endapan, (2) kondisi geologi dan hidrologi (3) sifat-sifat 
geoteknik, (4) pertimbangan keekonomisan, (5) faktor teknologi, (6) faktor lingkungan[1]. Untuk mengaplikasikan 
metode penambangan dan kegiatan aktivitas penambangan diperluka perancangan tambang, yang berfungsi untuk 
memberikan gambaran teknis tentang kegiatan sistematis yang akan dilakukan dalam aktivitas penambangan [2].Dalam 
merencanakan tambang tidak lepas dari perancangan desain pit tambang. faktor-faktor yang mempengaruhi desain pit 
yaitu: geologi, grade, lokasi mineralisasi, luas area endapan, property boundaries, produksi, tinggi jenjang, pit slopes, 
kemiringan jalan, ongkos produksi, pemasaran, stripping ratio, dan cutoff grade[3]. Perancangan geometri jenjang 
sangat diperlukan dalan perancangan pit.Beberapa bagian dari jenjang meliputi tinggi jenjang (bench height), lebar 
jenjang (bench width), dan sudut lereng (face angle).Parameter yang dapat dijadikan acuan dalam perancangan tinggi 
jenjang dapat disesuaikan dengan kemampuan penggalian maksimum alat dan kedalaman drilling[4]. Lebar jenjang 
dapat ditentukan dengan rumus yang dikembangkan dari rumus yang telah dibuat Ritchie yaitu untuk lebar jenjang 
minimum untuk tinggi jenjang dari 9 m sampai 30 m dinyatakan dengan rumus sebagai berikut[1]: 
 
4,5 ft + 0,2 tinggi jenjang         (1) 
 
Dalam bidang geoteknik, analisis kemantapan lereng bertujuan untuk mendukung keamanan dan fungsi yang tepat dari 
desain lereng batuan dan tanah.Analisis yang dilakukan sebelumnya dapat digunakan untuk menentukan parameter-
parameter penting dalam kestabilan bekerja.Parameter dalam analisis tersebut bertujuan untuk menganalissis masalah-
masalah fisik serta geometri lereng yang berpengaruh pada kemantapan lereng.Salah satu metode analisis kemantapan 
lereng adalah metode Bishop’s. Faktor keamanan menurut metode ini didefinisikan dengan rumus sebagai berikut[5]: 
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Studi kemantapan lereng telah menjadi aspek primer dalam pembuatan desain dan pelaksanaan tambang.Penambangan 
yand dilakukan tanpa adanya perencanaan tentang kemantapan lereng dapat menyebabkan terjadinya longsor dan 
mendatangkan bahaya untuk kehidupan manusia (pekerja).[6]Untuk mengetahui intensitas longsor pada suatu lereng 
dapat ditentukan dari nilai Faktor Keamanan (FK). Faktor keamanan dibagian menjadi tiga rentang bagian menurut 
intensitas kelongsorannya, yaitu FK kurang dari 1,07 menunjukkan sering terjadi longsor (lereng dalam keadaan labil), 
FK antara 1,07 sampai 1,25 menunjukkan lonsor pernah terjadi (lereng dalam keadaan kritis), dan FK lebih besar dari 
1,25 menunjukkan longsor jarang terjadi (lereng dikatakan stabil) [7]. 
 
Untuk mengembangkan sebuah penjadwalan produksi yang optimal, sebuah sekuen dari penambangan, ultimate pit 
harus ditentukan terlebih dahulu dan kemudian sekuen penambangan dapat disusun.Sekuen penambangan tergantung 
pada 2 parameter. Pertama, penyesuaian antara stripping ratio, recovery, kadar bijih serta lokasi fisik bijih dan waktu 
yang tepat. Kedua yaitu parameter yang berhubungan dengan biaya dari keseluruhan kegiatan operasional [3]. 
 
Dalam pengupasan overburden, sangat penting untuk mempertimbangkan alat-alat yang digunakan. Melalui 
produktivitas alat mekanis dapat diprediksikan dengan tepat penyelesaian suatu volume pekerjaan yang akan dikerjakan 
dengan alat-alat yang ditentukan tersebut[8].Produktivitas backhoe dapat ditentukan setelah diketahui kapasitas 
mangkuk (bucket) rata-rata, waktu edar dari alat yang digunakan, serta bucket fill factor atau faktor pengisian. 
Sebaiknya waktu edar diperoleh dari pengamatan secara langsung di lapangan, meskipun banyak pabrik pembuat alat-
alat tersebut yang telah menetapkan waktu edar dari alat yang mereka buat. Adapun kapasitas mangkuk rata-rata adalah 
sebagai berikut)[9]: 
 
Kb = HC x BFF           (3) 
 
Setelah kapsitas mangkuk ditentukan dan dengan memperhitungkan efisiensi kerja (job efficiency), produktivitas 
backhoe dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut [9]: 
 
P = 60/CT x Kb x JE x S          (4) 
 
Sedangkan perhitungan produktivitas dump truck dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut [10]: 
 
P = C x 60/CT x JE           (5) 
 
Dimana C = n x q1 x K,n adalah jumlah pengisian alat muat ke dump truck, q1 adalah kapasitas bucket alat muat dan K 
adalah bucket fill factor dari alat muat[10]. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilakukan di PT. Cipta Kridatamasite Riau Bara Harum, Indragiri Hulu, Riau. Pengambilan data yang 
dilakukan pada penelitian ini meliputi  data sekunder yang diperoleh daridari arsip, meliputi data survei yang 
menunjukkan situasi topografi area tambang PT. Cipta Kridatama site RBH, final pit design untuk penambangantahun 
2013, peta kontur struktur, target pengambilan batubara stripping ratio Quarter 4 (bulan Oktober-Desember), waktu 
kerja efektif. Sedangkan data primer yang digunakan yaitu berupa data cycle time, yang digunakan dalam perhitungan 
produktivitas alat yang digunakan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Sisa Cadangan Batubara Tertambang Pit S5 
 
Cadangan batubara yang tersebar pada Pit S5 pada lokasi IUP PT. Riau Bara Harum memiliki kemiringan umum 
sebesar 10
o
-16
o 
dengan luas PitArea sebesar kurang lebih 1.000.000 m
2
. Cadangan batubara tertambang yang terdapat 
pada Pit S5 terdiri dari 4 lapisan yaitu Lapisan C, D, E, dan F. Dari tahapan perhitungan cadangan dengan 
menggunakan softwareMinescape 4.118 per tanggal 30 September 2013 serta  berdasarkan Final Pit Design 2013 
didapatkan total volume overburden sebesar 5.565.825,9 BCM dan untuk batubara sebesar 661.964,99 Ton. 
3.2.  Perancangan Pengupasan Overburden Pada Pit S5 
 
 
 
3.2.1. Target Pengupasan Overburden 
Perancangan pengupasan overburden dibuat berdasarkan target pengupasan overburden dan stripping ratio pada 
Quarter 4 Tahun 2013. Perhitungan jadwal pengupasan dilakukan dengan perhitungan target produktivitas alat gali 
muat Excavator Backhoe Hitachi EX-1200dengan waktu kerja efektif tiap bulan. Target produktivitas yang ditentukan 
untuk alat gali muat ini adalah sebesar 470 BCM/jam, dengan waktu kerja efektif pada untuk bulan Oktober sampai 
Desember 2013 masing-masing sebesar 401 jam, 366 jam, dan 403 jam. Dalam perancangan desain penyesuaian 
dilakukan dengan mengacu pada target pengupasan alat gali muat serta target stripping ratio yang telah ditentukan, 
dimana pada bulan Oktober sampai Desember 2013, masing-masing bulan ditargetkan sebesar 753.880 BCM, 688.080 
BCM, dan 757.640 BCM. Untuk itu tiap-tiap bulan akan dialokasikan 4 alat gali muat. 
 
3.2.2. Pasangan Alat 
 
Target produktivitas untuk OHT Cat 773 adalah sebesar 110 BCM/jam, dimana berdasarkan perhitungan teoritis untuk 
alat angkut ini didapatkan produktivitas sebesar 117 BCM/jam.Sedangkan untuk OHT Cat 775F, produktivitas 
ditargetkan sebesar 130 BCM/jam, sedangkan berdasarkan perhitungan teroritis didapatkan sebesar 141 BCM/jam. 
Perbedaan antara target yang telah ditetapkan serta perhitungan teoritis untuk produktivitas tidak terlalu besar dan masih 
mewakili perhitungan teoritis, oleh karena itu perhitungan untuk pasangan alat (fleet) didasarkan pada target 
produktivitas yang telah ditetapkan PT. Cipta Kridatama. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan untuk alat angkut 
yang digunakan dalam pasangan alat, untuk memenuhi target pengupasan yang telah ditentukan maka masing-masing 
fleet akan dipasangkan dengan beberapa kombinasi alat angkut, dimana untuk tiap fleet akan, satu alat gali muat akan 
dipasangkan dengan 2 unit OHT Cat 773E dan 2 unit OHT Cat 775F. 
 
3.2.3. Perancangan MineSequence 
 
Mine sequence atau urutan penambangan dibuat dalam bentuk desain peta bulanan yang menjadi gambaran teknis 
dalam aktivitas penambangan selama tiga bulan dari bulan Oktober sampai Desember 2013. Desain peta dibuat dengan 
mempertimbangkan target pengupasan overburden tiap bulannya dan target stripping ratio yang telah ditentukan.Dalam 
pembuatan desain tambang, diperlukan adanya analisis kemantapan lereng.Berdasarkan analisis tersebut, dinyatakan 
bahwa lereng yang telah didesain dalam keadaaan stabil.Analisis kemantapan lereng tersebut menjadi dasar dalam 
penetuan desain geometri jenjang yang dibuat berdasarkan pertimbangan-pertimbangan dari beberapa literatur. 
Berdasarkan literatur,  parameter material insitu yang digunakan dalam perhitungan kemantapan lereng meliputi nilai 
kohesi, densitas, serta sudut gerser dalam.Berdasarkan pertimbangan tesebut didapatkan dimensi jenjang tunggal 
dengan rincian sebagai berikut: tinggi jenjang sebesar 10 m, lebar jenjang sebesar 5 m, dan sudut kemiringan lereng 
tunggal sebesar 43
o
 (Gambar 1), dengan nilai Faktor Keamanan lebih dari 1,25 untuk lereng tunggal dan keseluruhan.  
Berikut merupakan pengupasan overburden dari hasil perancangan desain yang telah dibuat(Tabel 1): 
 
3.2.4. Pemasangan Jarak dan Material Balance 
 
Hasil rekapitulasi masing-masing jarak untuk tiap bulan dari bulan Oktober sampai Desember untuk keseluruhan 
overburden pada Pit S5 merupakan hasil akumulasi keseluruhan jumlah material overburden dengan jarak masing-
masing yang dipasang. Untuk bulan Oktober sampai Desember masing-masing jarak angkut yang ditentukan yaitu 900 
m, 890 m, dan 823 m.Nilai jarak angkut yang didapatkan memiliki rata-rata jarak angkut untuk tiap bulannya yang tidak 
melebihi nilai 1000 m.  
 
Dari ketiga bulan tersebut rata-rata jarak angkut adalah sebesar 888 m. Dari pengaturan material balance tersebut untuk 
kapasitas disposal masih dapat menampung material overburden yang dipindahkan sampai dengan bulan Desember dan 
untuk aktivitas pemindahan overburden bulan selanjutnya.  
 
Tabel 1. Hasil Rancangan dan Target Pengupasan Overburden 
 
Bulan Jumlah 
Fleet 
Target Pengupasan 
OB (BCM) 
Terget SR Rancangan Pengupasan 
OB (BCM) 
Coal Expose 
(Ton) 
SR 
Result 
Oktober 4 753.880 6,50 755.617 119.401 6,32 
November 4 688.080 11,76 688.340 58.535 11,75 
Desember 4 757.640 13,91 759.847 55.435 13,71 
 
 
 
Gambar 1. Dimensi Jenjang Tunggal 
 
4. KESIMPULAN 
 
Dari uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan: 
1. Hasil perhitungan cadangan batubara yang dilakukan dengan menggunakan software Minescape 4.118, volume sisa 
cadangan batubara yang terdapat pada Pit Siambul 5 PT. Cipta Kridatama per tanggal 30 September 2013 adalah 
sebesar 661.964 Ton dan volume overburden sebesar 5.565.825 BCM.  
2. Dimensi jenjang tunggal direncanakan dengan rincian sebagai berikut, tinggi jenjang sebesar 10 m, lebar jenjang 
sebesar 5 m, dan sudut kemiringan lereng tunggal sebesar 43
o
. 
3. Pada perancangan pengupasan overburden untuk Pit S5 pada Quarter 4 tahun 2013 (Oktober-Desember 2013), 
dialokasian 4 fleet untuk unit Backhoe Hitachi EX-1200 dengan pasangan alat angkut masing-masing backhoe yaitu 
dump truck Cat 773E sejumlah 2 unit dan Cat 775F sejumlah 2 unit.  
4. Perancangan pengupasan overburden berdasarkan pembuatan mine sequence dan penjadwalan pengupasan untuk 
tiap bulan dari bulan Oktober sampai Desember 2013 masing-masing sebesar 755.617 BCM, 688.340 BCM, dan 
759.847 BCM dengan masing-masing SR tiap bulan sebesar 6,33 , 11,75 , dan 13,71 dari target yang telah 
ditentukan untuk pengupasan overburden sebesar 753.880 BCM, 688.080 BCM, dan 757.640 BCM dengan SR tiap 
bulan sebesar 6,50 , 11,76 , dan 13,91. 
5. Jarak angkut untuk bulan Oktober sampai Desember masing-masing sebesar 900 m, 890 m, dan 823 m, dengan rata-
rata jarak keseluruhan selama 3 bulan sebesar 888 m. 
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